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Abstrak 

 Penelitian ini bertujuan untuk penggambaran struktur rantai pasok sayur, analisis struktur biaya logistik, dan 

menyusun alternatif strategi bagi tier rantai pasok sayur dalam rangka pemerataan distribusi pendapatan dan 

meningkatkan pendapatan petani. Total responden pada penelitian ini sebanyak 197 orang. Metode yang 

digunakan untuk melakukan analisis biaya logistik adalah metode Activity-Based Costing. Hasil dari penelitian ini 

adalah sistem rantai pasok komoditas sayur terdiri dari lima tier, dengan tier utamanya adalah petani, kelompok 

tani, pengepul, pedagang besar, dan pedagang kecil. Hasil perhitungan biaya logistik menunjukkan bahwa total 

biaya logistik sebesar Rp7.705,88/kg dengan 65,8% merupakan biaya yang berasal dari aktivitas material 

handling dan 34,2% lainnya adalah biaya dari aktivitas procurement, transportasi, inventory, maintenance, dan 

informasi. Strategi yang ditetapkan adalah sebaiknya melakukan penambahan aktivitas pasca panen pada tier 

petani, penerapan strategi efisien dan responsif pada tier kelompok tani, penerapan strategi pull supply chain pada 

tier pengepul, penerapan strategi pull-push supply chain pada tier pedagang besar, serta penerapan konsep 
Collaborative Planning, Forecasting, and Replensihment (CPFR) pada sistem rantai pasok sayur ini. 

Kata kunci: Activity-Based Costing, logistik, strategi rantai pasok sayur 

 

Abstract 

 This study aimed to a depiction of the vegetable supply chain structure, analysis of the logistics cost 

structure, and the development of alternative strategies for the vegetable supply chain tier to equalize income 

distribution and increase farmers' income. The total respondents in this study were 197 people. The method for 

analyzing logistics costs is Activity-Based Costing. The results of this study showed that vegetable commodity 

supply chain systems consisting of 5 tiers. The main actors were farmers, farmer groups, collectors, wholesalers, 

and small traders. The calculation of logistics costs showed that total logistic costs were IDR 7,705.88/kg, of 

which 65.8%  from material handling activities and another 34.2% was costs of procurement, transportation, 

inventory, maintenance, and information. The recommendation strategies were adding post-harvest activities for 

farmers, applying efficient and responsive strategies for farmer groups, applying the pull supply chain strategy for 

collectors, applying pull-push supply chain strategies for wholesalers, and applying concept Collaborative 

Planning, Forecasting, and Replensihment (CPFR) in the vegetable supply chain. 

Keywords: Activity-Based Costing, logistics, vegetable supply chain strategy 

 

 

PENDAHULUAN 

 

 Konsumsi sayur tingkat nasional selama 

lima tahun terakhir meningkat 1,8% setiap tahun-

nya (Badan Pusat Statistik, 2016). Peningkatan 

konsumsi masyarakat secara otomatis juga me-

ningkatkan permintaan komoditas sayur. Pening-

katan permintaan dapat dilihat dari jumlah kon-

sumsi masyarakat terhadap komoditas sayur per-

kapita tahun 2015 dan 2016. Pada Tabel 1 dapat 

dilihat bahwa 9 dari 11 komoditas sayur meng-

alami peningkatan konsumsi per kapita per ming-

gu. Sayur dengan tingkat konsumsi paling tinggi 

adalah bayam, kangkung, dan tomat. Hanya ter-

dapat dua jenis komoditas sayur yang mengalami 

penurunan konsumsi, yaitu cabai merah dan cabai 

rawit sedangkan tingkat konsumsi komoditas 

lainnya mengalami peningkatan konsumsi serta 

beberapa lainnya tetap. 

 Permintaan   komoditas   sayur   terutama  di  
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Tabel 1. Konsumsi sayur per kapita per minggu 

Komoditas Sayur Satuan 2015 2016 

Bayam kg 0,077 0,086 

Kangkung kg 0,085 0,092 

Sawi Hijau kg 0,040 0,041 

Buncis kg 0,022 0,022 

Kacang Panjang kg 0,064 0,064 

Tomat kg 0,080 0,085 

Terong kg 0,053 0,055 

Bawang Merah ons 0,520 0,542 

Bawang Putih ons 0,335 0,339 

Cabai Merah kg 0,057 0,044 

Cabai Rawit kg 0,057 0,047 

(Badan Pusat Statistik, 2016) 

 

 

Pulau Jawa akan terus tumbuh setiap tahunnya 

karena peningkatan jumlah penduduk secara terus 

menerus. Daerah Istimewa Yogyakarta merupa-

kan salah satu provinsi dengan tingkat konsumsi 

sayur tertinggi di Indonesia dengan jumlah kon-

sumsi per kapita sehari mencapai hampir 200 

gram. Pengelolaan sistem rantai pasok komoditas 

sayur di provinsi ini diperlukan untuk memper-

lancar sistem distribusi pangan secara berkelan-

jutan. Sayur juga merupakan produk yang mudah 

rusak dan beberapa bersifat musiman sehingga 

perlu penanganan yang khusus di sepanjang 

rantai pasoknya (Guritno & Khuriyati, 2018). 

Masing-masing tier di dalam sistem rantai pasok, 

memiliki masalah dan tantangan terkait dengan 

kegiatan operasional dan logistik (Guritno, 2016). 

Kegiatan tersebut sangat berdampak pada biaya 

dan laba yang didapatkan pada masing-masing 

tier rantai pasok yang terkadang menyebabkan 

ketidakadilan distribusi pendapatan. 

 Biaya logistik merupakan salah satu kompo-

nen yang berada dalam harga produk dan masuk 

ke dalam biaya produksi (Pishvaee et al., 2009) 

sehingga mengukur dan menganalisis biaya logis-

tik yang dapat digunakan sebagai indikator dalam 

melakukan monitoring dan evaluasi aktivitas 

logistik perlu untuk dilakukan. Tujuan dari pene-

litian ini adalah menggambarkan sistem rantai 

pasok sayur, melakukan analisis struktur biaya 

logistiknya, dan menyusun alternatif strategi bagi 

tier rantai pasok sayur dalam rangka pemerataan 

distribusi pendapatan dan meningkatkan penda-

patan petani. 

 

METODE PENELITIAN 

 

 Penelitian ini berfokus pada rantai pasok ko-

moditas sayur jenis daun, buah, kacang, bunga, 

dan umbi. Tahapan pertama penelitian yaitu 

membuat daftar pertanyaan berkaitan dengan 

sistem rantai pasok, aktivitas, dan biaya logistik 

pada masing-masing tier. Tahapan kedua adalah 

melakukan pengambilan data, metode sampling 

yang digunakan adalah convenience sampling 

dan snowball sampling. Metode convenience 

sampling dipilih karena kemudahan menemukan 

responden saat berada di lokasi penelitian. Meto-

de tersebut digunakan untuk memilih responden 

pertama. Responden selanjutnya dipilih berdasar-

kan metode snowball sampling, berdasarkan re-

komendasi dari responden pertama. Metode 

pengambilan data dilakukan dengan wawancara 

secara mendalam dan atau dengan cara pengisian 

kuesioner terbuka.  

 Cakupan sampel wilayah pada penelitian ini 

adalah daerah sentra produksi sayur yang mema-

sok ke Daerah Istimewa Yogyakarta, yaitu 

Kabupaten Magelang, Kabupaten Boyolali, dan 

Kabupaten Sleman. Ketiga wilayah tersebut 

masuk ke dalam area lereng Gunung Merapi dan 

atau Gunung Merbabu. Jenis lokasi pengambilan 

data dibedakan menjadi dua lokasi, yaitu on site 

dan off site. On site artinya pengambilan data di-

lakukan di area kerja setiap tier rantai pasok 

sedangkan off site artinya pengambilan data dila-

kukan di luar area kerja setiap tier rantai pasok. 

 Tahapan ketiga adalah menghitung biaya 

logistik dengan metode Activity-Based Costing 

(ABC). Metode ABC mengukur biaya dengan 

cara mengidentifikasi hubungan antara biaya 

dengan aktivitas logistik yang menyebabkannya 

(Pishvaee et al., 2009). Elemen kunci dari me-

tode ini adalah aktivitas logistik yang tidak hanya 

mendukung lokasi sumber daya operasi namun 

juga business process reengineering (BPR) pada 

rantai pasok. Komponen aktivitas logistik berupa 

transportasi, penyimpanan, administrasi, custom 

charge, risiko dan bahaya, serta penanganan ba-

han dan pengemasan (Zeng & Rossetti, 2003). 

Tahapan yang terakhir yaitu menyusun alternatif 

strategi berdasarkan hasil perhitungan biaya lo-

gistik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Rantai Pasok Komoditas Sayur 

 Rantai pasok merupakan proses dari bahan 

baku awal hingga produk jadi dengan material 

berpindah dari supplier awal sampai ke tangan 

konsumen dengan menghubungkan seluruh 

supplier (Fredendall & Hill, 2016). Sistem rantai 

pasok sayur menghubungkan tier dari hulu hing-

ga hilir yang meliputi transfer barang, informasi 
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maupun finansial. Pada penelitian ini, sistem ran-

tai pasok yang digambarkan adalah sistem rantai 

pasok pada sektor hulu yang dimulai dengan pe-

tani sampai dengan ke konsumen, dengan objek 

sayur jenis daun (caisim, kubis, kailan, daun ba-

wang, pakchoy, selada, dan seledri), sayur buah 

(cabe, terong, timun, tomat, labu, dan pare hijau), 

sayur kacang (buncis dan kacang panjang), sayur 

bunga (brokoli dan kembang kol), serta sayur 

umbi (wortel, kentang, bawang merah, dan ba-

wang putih).  

 Pada Gambar 1 dapat dilihat sistem rantai 

pasok sayur secara umum memiliki lima tier se-

belum sampai ke tangan konsumen. Tier pertama 

adalah petani yang berada di sentra produksi 

sayur di area Gunung Merapi dan Gunung 

Merbabu. Petani menanam lebih dari satu jenis 

sayur. Pemilihan sayur dilakukan berdasarkan la-

ma waktu tanam, yaitu dalam satu lahan biasanya 

terdapat minimal dua jenis sayur dengan masa 

tanam 30 hari hingga 150 hari. Tier kedua adalah 

pengepul desa dan kelompok tani. Karakteristik 

pengepul desa adalah maksimal hanya membeli 

tiga jenis sayuran yang merupakan produksi ung-

gulan masing-masing desa. Kelompok tani meru-

pakan kumpulan petani di setiap dusun atau wila-

yah tertentu yang bekerjasama untuk pemasaran 

bersama hasil panennya. Tier ketiga adalah pe-

ngepul antarkota, asosiasi petani kabupaten, dan 

produser sayur kering. Pengepul antarkota berlo-

kasi di kecamatan sentra produksi pada setiap 

kabupaten/kota. Sayur yang dibeli oleh pengepul 

antarkota ini tidak lebih dari lima jenis sayuran. 

Asosiasi petani sayur kabupaten biasanya men-

distribusikan sayur jenis organik. Produsen sayur 

kering adalah salah satu supplier home industry 

atau food industry produsen kaldu atau makanan 

bayi yang memiliki bahan baku utama berupa sa-

yur kering. Tier keempat adalah pedagang besar, 

home industry dan food industry. Pedagang besar 

ini berlokasi di pasar masing-masing kabupaten/ 

kota. Pedagang besar biasanya membeli berbagai 

jenis sayuran dengan kuantitas maksimal 20 kg 

setiap jenis sayur. Tier kelima adalah pedagang 

kecil dan supermarket yang secara langsung men-

distribusikan sayur segar atau sayur olahan ke 

konsumen akhir. Skema rantai pasok sayur secara 

umum dapat dilihat pada Gambar 1. 

 Berdasarkan tier rantai pasok komoditas sa-

yur pada penelitian ini, pengukuran biaya logistik 

diambil lima tier utama, yaitu petani, kelompok 

tani, pengepul, pedagang besar, dan pedagang 

kecil dengan jumlah total responden sebanyak 

197. Detail lokasi penelitian dan jumlah respon-

den penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Analisis Struktur Biaya Logistik Rantai Pasok 

Sayur 

Komponen Biaya Aktivitas Logistik 

 Manajemen logistik pada komoditas agro 

terutama sayur lebih sulit dilakukan karena sifat-

nya yang mudah rusak, terkadang tier rantai bu-

didaya dan pasca panen yang menyebabkan me-

ningkatnya biaya (Ongkunaruk & Piyakarn, 

2011). Oleh karena itu, aktivitas logistik perlu 

dikontrol untuk meminimalkan biaya. Hal terse-

but dapat dilakukan dengan metode Activity-

Based Costing yang dapat mengidentifikasi hu-

bungan antara biaya dengan aktivitas yang me-

nyebabkannya (Pishvaee et al., 2009). Aktivitas 

logistik untuk sistem rantai pasok sayur pada 

penelitian ini dapat digolongkan menjadi enam 

aktivitas, yaitu procurement (pengadaan), mate-

rial handling (penanganan bahan), maintenance 

(perawatan), inventory (penyimpanan), transpor-

tation (transportasi), dan information (informasi) 

dengan masing-masing aktivitas logistik memi-

liki  komponen  biaya  yang  berbeda-beda  pada  

 

 

 
Gambar 1. Skema Umum Rantai Pasok Komoditas Sayur 
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Tabel 2. Responden penelitian 

Tier 

Wilayah Penelitian 
Jumlah Responden Total 

Lokasi Metode  

Kabupaten/ 

Kota 
Detail Wilayah 

On  

Site 

Off 

Site 

Indepth 

Interview 
Kuesioner 

 

Petani Sleman Kecamatan Pakem 5 10 8 7 23 

Kecamatan Cangkringan 3 5 5 3 

Magelang Kecamatan Dukun 3 20 15 8 30 

Kecamatan Sawangan 3 4 4 3 

Boyolali Kecamatan Selo 8 17 8 17 32 

Kecamatan Cepogo 5 2 2 5 

Total 85 

Pengepul Sleman dan 

Yogyakarta 

Pasar Giwangan 7 0 7 0 17 

Pasar Ambarketawang 7 0 10 0 

Magelang Sub Terminal Agribisnis Sewukan 7 5 12 0 20 

Pasar Ketep 4 0 4 0 

Kecamatan Dukun 0 2 2 0 

Kecamatan Sawangan 0 2 2 0 

Boyolali Pasar Cepogo 10 0 10 0 15 

Kecamatan Selo 0 3 3 0 

Kecamatan Cepogo 0 2 2 0 

Total  52 

Pedagang 

Besar dan 

Pedagang 

kecil 

Pasar Kotagede 7 0 7 0 7 

Pasar Giwangan 13 0 13 0 13 

Pasar Ambarketawang 10 0 10 0 10 

Pasar Beringharjo 15 0 15 0 15 

Pasar Muntilan 8 0 8 0 8 

Pasar Cepogo Kecil 7 0 7 0 7 

Total  60 

Total Responden 197 

 

 

Tabel 3. Detail komponen biaya logistik masing-masing tier rantai pasok 

Aktivitas 

Logistik 
Detail Komponen Biaya Petani 

Kelompok 

Tani 
Pengepul 

Pedagang 

Besar 

Pedagang 

Kecil 

Procurement Biaya pengadaan sayur: 

1. komunikasi (k) 

2. transportasi (t) 

 (k)  (k)  (k, t)  (k, t)  (k, t)

Material 

Handling 

Biaya budidaya  - - - - 

Biaya pengangkutan -    

Biaya pasca panen: 

- inspeksi (i) 

- sortasi (s) 

- grading (g) 

- packing (p) 

-  (i, s, g, p) (i, s, g, 

p)

 (i, s, g)  (i, s, g)

Depresiasi alat     

Biaya loss saat penanganan     

Maintenance Biaya perawatan alat     

Biaya perawatan kendaraan -    

Inventory Biaya penyimpanan: 

1. sewa (r) 

2. listrik (l) 

3. kebersihan (c ) 

-  (l)  (r, l, c)  (r, c)  (r, l, c)

Biaya loss saat penyimpanan -    

Transportation Biaya pengiriman sayur    - - 

Depresiasi kendaraan    - - 

Biaya loss saat pengiriman -   - - 

Information Biaya komunikasi dengan 

supplier dan buyer 
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 setiap tiernya. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan responden, pada Tabel 3 terdapat detail 

komponen biaya logistik pada masing-masing 

tier rantai pasok. 

 Setelah didapatkan detail komponen biaya 

logistik dan data telah terkumpul, diperoleh 

proporsi biaya dari setiap aktivitas terhadap kese-

luruhan biaya yang dapat dilihat pada Gambar 2. 

Gambar 2 menunjukkan bahwa aktivitas material 

handling memiliki proporsi biaya yang besar di-

bandingkan dengan aktivitas logistik lainnya, 

yaitu sebesar 65,80% dari total biaya logistik. 

Komponen biaya yang dominan dapat dilihat 

pada Tabel 4. Komponen biaya yang dominan 

dari aktivitas material handling ini adalah biaya 

budidaya (pada petani) dengan persentase biaya 

sebesar 28,08% dari total biaya logistik, kemu-

dian biaya pekerja untuk bongkar muat sayuran 

(pada pengepul) dengan proporsi 18,85%, dan bi-

aya kerugian pada saat penanganan (pada penge-

pul dan pedagang) seperti halnya sayur jatuh, 

sayur memar, sayur robek sehingga mengalami 

penurunan kualitas yang menyebabkan kerugian. 

Proporsi biaya tertinggi kedua adalah aktivitas 

procurement memiliki proporsi biaya sebesar 

16,42%, dengan  komponen  biaya  tertinggi  ada 

 

 

 
Gambar 2. Proporsi Biaya Rantai Pasok Sayur pada Setiap Aktivitas Logistik 

 

 
Tabel 4. Biaya aktivitas logistik rantai pasok sayur 

Aktivitas Logistik Komponen Biaya 

Total Biaya 

Logistik 

(Rp/Kg) 

Rata-rata 

Biaya 

Logistik 

(Rp/Kg) 

% Biaya 

Logistik 

Procurement 

(pengadaan) 

Biaya pengadaan 899,75 179,95 11,68% 

Biaya kemasan 365,91 73,18 4,75% 

Total 1265,66 253,13 16,42% 

Material Handling 

(penanganan bahan) 

Biaya pra panen, biaya pengangkutan 2163,57 432,71 28,08% 

Biaya pasca panen 1452,27 290,45 18,85% 

Depresiasi alat 92,53 18,51 1,20% 

Biaya kerugian 1362,40 272,48 17,68% 

Total 5070,77 1014,15 65,80% 

Maintenance 

(pemeliharaan) 

Biaya perawatan alat 68,49 13,70 0,89% 

Biaya perawatan kendaraan 10,14 2,03 0,13% 

Total 78,63 15,73 1,02% 

Inventory 

(penyimpanan) 

Biaya penyimpanan 244,32 48,86 3,17% 

Biaya kerugian 313,56 62,71 4,07% 

Total 557,88 111,58 7,24% 

Transportation 

(transportasi) 

Biaya pengiriman 412,24 82,45 5,35% 

Depresiasi kendaraan 188,56 37,71 2,45% 

Biaya kerugian 61,93 12,39 0,80% 

Total 662,73 132,55 8,60% 

Information (informasi) Biaya komunikasi 70,22 14,04 0,91% 

Total 70,22 14,04 0,91% 

Total Biaya Logistik 7705,88 1541,18 100% 

16.4%

65.8%

1.0%

7.2%

8.6%

0.9%

0.0% 20.0% 40.0% 60.0% 80.0% 100.0%

Procurement

Material Handling

Maintenance

Imventory

Transportation

Information
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Tabel 5. Persentase setiap tier pada masing-masing aktivitas logistik 

Tier Procurement 
Material 

Handling 
Maintenance Inventory Transportation Information 

Petani 19% 44% 73% 0% 23% 17% 

Kelompok Tani 5% 13% 18% 24% 34% 36% 

Pengepul 8% 6% 6% 12% 43% 3% 

Pedagang besar 33% 23% 3% 29% 0% 25% 

Pedagang kecil 34% 15% 0% 35% 0% 19% 

Total 100% 100% 100% 100% 100% 100% 

 

 

pada biaya komunikasi dan transportasi untuk 

mengadakan barang. Proporsi biaya yang terting-

gi ketiga adalah aktivitas transportasi, yaitu biaya 

pengiriman dari daerah pengepul ke lokasi buyer 

dengan nilai 8,60% dari total biaya logistik. 

Proporsi biaya logistik berturt-turut diikuti oleh 

aktivitas inventory, maintenance, dan information 

dengan nilai sebesar 7,24%, 1,02%, dan 0,91%. 

Detail struktur biaya logistik pada masing-masing 

aktivitas dapat diliat pada Tabel 4. 

 

Proporsi Setiap Tier pada Biaya Setiap Aktivitas 

Logistik  
 Perhitungan biaya logistik pada setiap tier 

dapat digunakan untuk mengidentifikasi aktivitas 

yang memiliki proporsi biaya dominan. Hasil 

perhitungan proporsi biaya setiap tier pada 

masing-masing aktivitas logistik dapat dilihat 

pada Tabel 5. Berdasarkan hasil pada Tabel 5 

dapat dilihat bahwa petani mendominasi dari 

keseluruhan biaya pada aktivitas logistik. Hal ini 

dikarenakan petani merupakan tier utama dalam 

usaha budidaya sayur. Selain itu, dalam proses 

budidayanya, petani membutuhkan biaya yang 

besar dalam penanganan bahan dan perawatan 

peralatan agar hasil panen maksimum. 

 Biaya procurement (pengadaan) dikeluarkan 

oleh semua tier. Pada petani, biaya tersebut mun-

cul akibat aktivitas pengadaan bibit, pengadaan 

pupuk, dan pengadaan obat tanaman. Pada tier 

kelompok tani, pengepul, dan pedagang, biaya 

tersebut muncul akibat adanya aktivitas pengada-

an sayur yang didapatkan oleh suppliernya. Se-

makin besar kapasitas pengadaan barang yang 

dilakukan oleh setiap tier, maka akan semakin 

kecil pula biaya yang dikeluarkan. Hal tersebut 

dikarenakan komponen biaya pengadaan ini beru-

pa biaya telepon dan biaya komunikasi yang rata-

rata besarnya konstan. Pada aktivitas ini, peda-

gang kecil dan pedagang besar memiliki proporsi 

biaya tinggi yaitu sebesar 34% dan 33%. Hal 

tersebut dikarenakan dalam proses pengadaan 

membutuhkan proses komunikasi dan transpor-

tasi ke beberapa mitra pengepul mereka. Tier 

kelompok tani memiliki persentase biaya pro-

curement yang paling rendah untuk proses peng-

adaan sayur karena koordinasi pengadaan sayur 

hanya internal kelompok saja dengan lokasi yang 

berdekatan. 

 Aktivitas material handling pada sistem ran-

tai pasok sayur dilakukan oleh keseluruhan tier. 

Petani memiliki persentase biaya yang paling 

tinggi dibandingkan dengan tier lainnya yaitu se-

besar 44% dari total biaya pengadaan keseluruh-

an tier rantai pasok. Aktivitas material handling 

yang dilakukan oleh petani adalah aktivitas budi-

daya yang dimulai dari pengolahan lahan, pena-

naman, pemeliharaan tanaman, dan pemanenan. 

Proprosi biaya material handling yang tertinggi 

kedua adalah pedagang besar, yaitu sebesar 23%. 

Biaya material handling tersebut disebabkan oleh 

aktivitas bongkar muat, inspeksi, sortasi, dan 

grading yang hanya dilakukan dengan kapasitas 

yang sedikit sesuai dengan jumlah order pembeli 

sehingga proporsi biaya cukup tinggi. Pengepul 

yang memiliki aktivitas material handling sama 

dengan pedagang bahkan ada penambahan aktivi-

tas packing, justru memiliki persentase biaya 

yang paling rendah jika dibandingkan dengan tier 

lainnya. Hal tersebut dikarenakan kapasitas pen-

jualan pengepul sangat tinggi sehingga menye-

babkan biaya per kg sayur untuk aktivitas pena-

nganan cukup rendah. 

 Aktivitas maintenance (pemeliharaan) yang 

memiliki proporsi biaya sangat tinggi adalah pe-

tani yaitu sebesar 73% dari total biaya pemeli-

haraan keseluruan tier rantai pasok sayur. Keada-

an tersebut disebabkan perawatan peralatan pro-

duksi pada tier petani dilakukan cukup sering 

ketika akan tanam dan sebelum pemanenan. 

Biaya pemeliharaan tidak terdapat pada pedagang 

kecil karena tidak ada peralatan khusus yang 

harus digunakan pada aktivitas jual belinya.  

 Pada aktivitas inventory (penyimpanan) pe-

dagang kecil juga memiliki proporsi biaya yang 

paling tinggi yaitu sebesar 35% dari total biaya 

penyimpanan keseluruhan tier rantai pasok. Hal 

tersebut disebabkan pembelian sayur dari suppli-
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er yang sering melebihi permintaan pada tier ini 

sehingga banyak sayur yang disimpan lebih dari 

satu hari. Keadaan tersebut juga menyebkan me-

nurunnya kualitas sayur sehingga dapat mening-

katkan biaya kerugian akibat kerusakan yang 

menjadi komponen dari biaya penyimpanan. 

Pedagang kecil sebaiknya melakukan perkiraan 

berdasarkan data penjualan sebelumnya dan 

memperkirakan umur simpan masing-masing 

jenis sayur yang ada dalam melakukan pembelian 

sayur. Pada tier petani setelah proses pemanenan, 

sayur langsung dijual ke pengepul atau pedagang 

atau kelompok tani sehingga proporsi biaya men-

jadi 0%. 
 Aktivitas logistik yang selanjutnya adalah 

transportasi. Definisi aktivitas transportasi pada 

hal ini adalah mendistribusikan hasil panen dan 

atau hasil pengumpulan sayur ke buyer yang su-

dah ditentukan. Pada aktivitas ini, pengepul 

memiliki proporsi biaya transportasi yang paling 

tinggi yaitu sebesar 43% dari keseluruhan biaya 

transportasi tier rantai pasok sayur. Keadaan ter-

sebut disebabkan pengepul memiliki mitra pe-

langgan di dalam kota maupun luar kota dan 

pengepul sering mengantar sayur ke daerah-

daerah tersebut sehingga biaya transportasi ting-

gi. Kelompok tani juga memiliki persentase biaya 

transportasi yang cukup tinggi yaitu 34% karena 

kelompok tani harus mendistribusikan sayur mi-

lik anggotanya ke mitra industri atau mitra 

distributor mereka. Pedagang besar dan pedagang 

kecil tidak melakukan proses distribusi sehingga 

biaya transportasinya 0%.  

 Aktivitas logistik yang terakhir adalah infor-

masi. Definisi aktivitas informasi pada hal ini 

adalah melakukan komunikasi dengan buyer 

yang sudah disepakati. Pada aktivitas ini, kelom-

pok tani memiliki persentase biaya yang paling 

tinggi jika dibandingkan dengan tier lainnya yai-

tu sebesar 36%. Hal ini dikarenakan kelompok 

tani memiliki banyak mitra buyer yang harus di-

konfirmasi sebelumnya untuk melakukan proses 

pengiriman atau pemenuhan order.  

Proporsi Biaya Setiap Aktivitas Logistik pada 

Setiap Tier 

 Akivitas logistik pada masing-masing tier 

rantai pasok memiliki persentase yang berbeda-

beda. Tabel 6 menunjukkan bahwa aktivitas 

material handling menyumbang persentase pa-

ling besar dibandingkan dengan kegiatan lainnya. 

Komponen biaya material handling yang men-

dominasi pada masing-masing tier adalah kegiat-

an pasca panen dan biaya kerugian akibat pena-

nganan sayur.  

 Komponen biaya yang mendominasi pada 

aktivitas material handling di setiap tier rantai 

pasok dapat dilihat pada Gambar 3 sampai de-

ngan Gambar 7. Pada tier petani, komponen bia-

ya material handling paling tinggi pada biaya pra 

panen atau budidaya, yaitu sebesar 88% dari total 

biaya material handling. Pada kelompok tani, 

komponen biaya tertinggi pada biaya kerugian 

dengan persentase sebesar 79% dari keseluruhan 

biaya material handling. Pada pengepul, peda-

gang, dan pedagang kecil, komponen biaya ter-

tinggi yaitu pada biaya pasca penen dengan nilai 

persentase sebesar 63%, 46%, dan 81%. Pada tier 

rantai pasok yang sudah mendekati ke konsumen 

akhir, biaya paling tinggi adalah pada biaya pasca 

panen. Hal itu disebabkan kegiatan sortasi dan 

grading perlu dilakukan sebagai penentu harga 

akhir sayur yang akan mereka jual. Proses sortasi 

dan grading tersebut membutuhkan banyak tena-

ga kerja, terutama pada pengepul yang memiliki 

kapasitas besar. 

 

Strategi Rantai Pasok Komoditas Sayur 

 Strategi rantai pasok pada komoditas sayur 

ini disusun berdasarkan hasil pengukuran biaya 

logistik dan beberapa pertimbangan terkait sistem 

rantai pasok setiap tier. Salah satu pertimbangan 

tersebut adalah aktivitas pada masing-masing tier 

dalam sistem rantai pasok sayur. Pada tier petani, 

penambahan aktivitas pasca panen berupa sortasi 

atau grading diperlukan untuk meningkatkan 

pendapatan mereka dan dapat menutup biaya bu- 

 

 
Tabel 6. Persentase aktivitas logistik pada masing-masing tier 

Aktivitas Logistik % Logistic Cost 

Petani Kelompok Tani Pengepul Pedagang besar Pedagang kecil  

Procurement 9% 6% 13% 24% 31% 

Material Handling 83% 59% 40% 66% 54% 

Maintenance 2% 1% 1% 0% 0% 

Inventory 0% 12% 9% 9% 14% 

Transportation 6% 20% 37% 0% 0% 

Information 0% 2% 0% 1% 1% 

Total 100% 100% 100% 100% 100% 
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Gambar 3. Komponen Biaya 

Material Handling Petani 

 
Gambar 4. Komponen Biaya 

Material Handling Kelompok Tani 
Gambar 5. Komponen Biaya 

Material Handling Pengepul  

Gambar 6. Komponen Biaya 

Material Handling Pedagang 

Besar 

Gambar 7. Komponen Biaya 

Material Handling Pedagang Kecil 

Keterangan: 

 

 

 

didaya yang cukup mendominasi. Aktivitas sortir 

atau grading dapat dilakukan oleh petani sendiri 

secara manual sehingga tidak menambah biaya 

pekerja pada aktivitas material handling. Selain 

itu, pengadaan alat-alat pertanian dan pupuk serta 

obat hama secara kolektif pada kelompok tani 

masing-masing perlu dilakukan sehingga harga 

satuan dari produk tersebut menjadi lebih murah 

dan dapat memperkecil biaya budidaya. 
 Pada tier kelompok tani, biaya kerugian 

yang sangat tinggi sebaiknya diminimumkan de-

ngan cara kelompok tani bekerja sama dengan 

Dinas Pertanian setempat untuk mengadakan so-

sialisasi atau pelatihan cara budidaya dan pena-

nganan yang baik sehingga dapat meminimalkan 

sayur yang rusak pada saat budidaya atau pasca 

panen. Peran pemerintah sangat diperlukan dalam 

pelaksanaan strategi tersebut, sebelumnya belum 

ada kerjasama antara kelompok tani dengan 

Dinas Pertanian sehingga kegiatan sosialisasi 

atau pelatihan teknologi budidaya dan pasca pa-

nen yang baik dan benar belum pernah didapat-

kan oleh kelompok tani.  

 Kelompok tani juga harus menetapkan 

grading yang terbatas untuk mengurangi variasi 

kualitas pada sayur (maksimal dua kelas) dengan 

kriteria kualitas sayur yang jelas pada masing-

masing kelasnya. Contoh grading tersebut yaitu 

sayur dengan kualitas premium dan sayur kuali-

tas I. Penetapan jumlah dua kelas berdasarkan 

hasil evaluasi pengkelasan sebelumnya sebanyak 

tiga kelas yang mengakibatkan sayur pada kua-

litas ketiga tidak sesuai dengan permintaan kon-

sumen (asosiasi petani sayur kabupaten dan home 

industry). Sayur kualitas premium didistribusikan 

untuk asosiasi petani sayur kabupaten yang 

kemudian oleh asosiasi sayur akan dijual dalam 

bentuk segar. Sayur kualitas I didistribusikan un-

tuk home industry dan akan diproses menjadi 

produk sayur olahan. Pada segmen konsumen 

sayur kualitas premium, kelompok tani sebaiknya 

menerapkan strategi responsive supply chain.  

 Strategi responsif memiliki tujuan merespon 

permintaan dengan cepat dan menjaga produk 

tetap pada kualitas yang sangat baik (Panesar et 

al., 2012; Chopra & Meindl, 2004; Guritno & 

Harsasi, 2014). Kelompok tani harus memastikan 
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lead time order singkat dengan cara melakukan 

proses pasca panen secara efektif dan efisien, 

harus dapat menjaga fleksibilitas kapasitas de-

ngan cara melakukan perencanaan bersama de-

ngan anggota kelompok tani, dan menetapkan 

marjin yang lebih tinggi dengan cara melakukan 

mark up harga jual sayur sebesar 5% dari harga 

jual pengepul untuk menanggapi strategi tersebut.  

 Ketiga cara tersebut sebelumnya tidak dila-

kukan kelompok tani karena belum menerapkan 

strategi dalam proses bisnisnya. Beberapa contoh 

adalah sebagai berikut: 1) kelompok tani sebe-

lumnya tidak menerapkan batas lead time sehing-

ga menyebabkan waktu pemenuhan order cukup 

lama; 2) tidak menerapkan fleksibilitas kapasitas 

untuk pemenuhan order karena belum ada peren-

canaan bersama antara kelompok tani dan anggo-

tanya sehingga kelompok tani belum tentu dapat 

memenuhi jika terdapat kenaikan jumlah order; 

3) menetapkan harga jual sayur sama seperti har-

ga jual sayur pada pengepul, padahal pada ke-

lompok tani memiliki penanganan pasca panen 

yang lebih dibandingkan dengan pengepul.  

 Strategi efficient supply chain lebih baik di-

terapkan untuk segmen konsumen sayur kualitas 

I. Strategi efisien tersebut menitikberatkan pada 

pemenuhan permintaan konsumen dengan harga 

terendah (Chopra & Meindl, 2004; Guritno & 

Harsasi, 2014), oleh karena itu perlu menerap-

kan marjin penjualan yang rendah dengan kuan-

titas penjualan yang tinggi. Langkah tersebut 

dapat digunakan untuk meminimalkan sayur yang 

masuk ke kelompok tani dengan kualitas rendah 

yang mengakibatkan loss. Strategi ini tidak me-

nambah loss pada tier sebelumnya (petani), dika-

renakan sayur yang tidak didistribusikan kepada 

kelompok tani akan dijual kepada pengepul. 

Kelompok tani di dalam penerapan strategi rantai 

pasok juga harus menerapkan pull based supply 

chain, yaitu kelompok tani hanya akan melaku-

kan order kepada anggota petaninya ketika ada 

pesanan dari konsumen.  

 Pada tier pengepul, strategi utama yang per-

lu diterapkan adalah pull based supply chain, 

yaitu order kepada supplier hanya dilakukan ke-

tika terdapat permintaan dari konsumen (Simchi-

Levi, 2010). Melalui penerapan strategi tersebut, 

persediaan di tingkat pengepul tidak berlebih se-

hingga tidak banyak sayur yang terbuang karena 

pada saat banyak sayur yang terbuang dan biaya 

operasional tetap, biaya pasca panen akan me-

ningkat. Pengepul juga perlu menerapkan strategi 

efficient supply chain, pengepul sebaiknya mene-

rapkan marjin yang rendah namun tetap meme-

nuhi permintaan konsumen yang cukup banyak. 

Pendekatan manajemen persediaan yang tepat 

dilakukan untuk tier pengepul adalah inventory 

postponement, yaitu supplier menyimpan perse-

diaan yang akan diorder oleh konsumen (penge-

pul) (Wallin et al., 2006). 

 Pada tier pedagang besar, strategi yang dite-

rapkan harus berkaitan dengan proposi biaya 

kerugian dan biaya pasca panen yang hampir 

sama. Pengepul sebaiknya menerapkan sistem 

pull and push based supply chain, yaitu order 

kepada supplier hanya dilakukan ketika terdapat 

permintaan dari konsumen, namun pedagang be-

sar juga perlu memiliki sedikit persediaan (jum-

lahnya didapatkan dari hasil peramalan) jika 

terjadi fluktuasi permintaan (Simchi-Levi, 2010). 

Melalui penerapan strategi tersebut, persediaan di 

tingkat pengepul dapat dikurangi sehingga tidak 

menyebabkan persediaan yang berlebih dan ba-

nyak sayur yang rusak. Strategi lainnya adalah 

pedagang perlu melakukan penjadwalan jumlah 

pekerja berdasarkan kapasitas penanganan sayur 

per hari. Pada tier pedagang kecil, strategi yang 

perlu dilakukan adalah perencanaan jumlah dan 

jenis order sehingga sayur dapat habis terjual 

semua dan tidak menyebabkan biaya operasional 

yang berlebih. 

 Strategi dari segi manajemen persediaan ju-

ga perlu diterapkan. Diantaranya adalah manaje-

men persediaan spekulatif (inventory specula-

tion) artinya pelaku bisnis akan membeli barang 

dan menyimpannya di dalam gudang walaupun 

belum ada permintaan secara pasti dari konsu-

men. Manajemen persediaan secara postpone-

ment (inventory postponement) artinya pelaku 

bisnis sengaja menunda pembelian barang dan 

kepemilikannya sebelum ada permintaan secara 

pasti dari konsumen (Wallin et al., 2006). Berda-

sarkan dari hasil penelitian sebelumnya, mana-

jemen persediaan secara spekulatif dapat diterap-

kan untuk sayur dengan jenis non unik (seperti 

kol, labu, bawang merah, pakcoy, dan tomat). 

Hal itu dikarenakan sayur non unik memiliki ka-

rakteristik rantai pasok sebagai berikut: permin-

taan mudah diprediksi, permintaan konsumen 

fluktuatif, alur rantai pasok sudah terbentuk, 

kuantitas produk untuk sekali pengiriman mudah 

diprediksi, daya tawar kuat, dan produk tersedia 

pada setiap pengepul. Manajemen persediaan se-

cara postponement dapat diterapkan untuk sayur 

dengan jenis unik (seperti brokoli, selada, kailan, 

dan bayam). Sayur unik memiliki karakteristik 

rantai pasok sebagai berikut: permintaan tidak 

dapat diprediksi, permintaan konsumen stabil, 
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alur rantai pasok belum terbentuk, kuantitas pro-

duk sekali pengiriman tidak dapat diprediksi, da-

ya tawar produk lemah, dan produk hanya terse-

dia pada beberapa pengepul saja (Guritno et al., 

2015; Guritno, 2018). 

 Konsep Collaborative Planning, Forecast-

ing, and Replensihment (CPFR) perlu diterapkan 

dalam sistem rantai pasok sayur secara keselu-

ruhan. Collaborative, Planning, Forecasting, and 

Replenishment (CPFR) adalah suatu praktik baru 

dalam rantai pasok dengan mitra dagang meng-

gunakan teknologi informasi dan satu set standar 

prosedur bisnis untuk belajar menggabungkan ke-

cerdasan mereka dalam perencanaan dan peme-

nuhan permintaan pelanggan (Kim & Mahoney, 

2010). CPFR secara garis besar menuntut adanya 

kordinasi antar pihak retailer, buyer (distributor) 

dan seller (producer/principal) yang dimulai dari 

tahap perencanaan, peramalan, pelaksanaan dan 

analisa terhadap pelaksanaanya (Hidayat, 2015). 

Pada sistem rantai pasok dalam penelitian ini, 

petani dan kelompok tani dapat bekerja sama de-

ngan pemerintah membangun sistem teknologi 

informasi, kemudian bekerja sama dengan bebe-

rapa buyer (seperti asosiasi, pengepul, dan bebe-

rapa pedagang) untuk melakukan kolaborasi pe-

rencanaan dan peramalan sehingga sayur yang di-

order tidak berlebih, tepat waktu, dan buyer akan 

selalu melakukan repeat order kepada petani dan 

kelompok tani.  
 

KESIMPULAN 

 

 Sistem rantai pasok komoditas sayur pada 

penelitian ini memiliki lima tier dengan tier uta-

ma adalah petani, kelompok tani, pengepul, peda-

gang besar dan pedagang kecil. Aktivitas logistik 

pada masing-masing tier rantai pasok adalah akti-

vitas procurement (pengadaan), material hand-

ling (penanganan bahan), maintenance (pemeli-

haraan), inventory (persediaan), transportasi, dan 

informasi. Total biaya logistik dari keenam ak-

tivitas tersebut sebesar Rp7.705,08/kg dengan 

65,8% merupakan aktivitas material handling, 

16,42% merupakan aktivitas procurement, 8,6% 

merupakan aktivitas transportasi, 7,24% merupa-

kan aktivitas penyimpanan, 1,02% merupakan 

aktivitas pemeliharaan, dan 0,91% merupakan 

aktivitas informasi. Strategi yang ditetapkan ber-

dasarkan biaya logistik adalah melakukan penam-

bahan aktivitas pasca panen pada tier petani, pe-

nerapan strategi efisien dan responsif pada tier 

kelompok tani, penerapan strategi pull supply 

chain pada tier pengepul, penerapan strategi pull-

push supply chain pada tier pedagang besar. 

Konsep CPFR dapat diaplikasikan pada sistem 

rantai pasok sayur ini untuk meningkatkan efek-

tifitas kolaborasi antar tier. 
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